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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian yang berjudul â€œStrategi Komunikasi Persuasif Mediator dalam Menangani Kasus Perceraian Pada Mahkamah
Syarâ€™iyah Kota Banda Acehâ€• ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi persuasif mediator dalam kasus perceraian
di Mahkamah Syarâ€™iyah Kota Banda Aceh dan kendala mediator dalam melakukan komunikasi persuasif pada kasus perceraian
di Mahkamah Syarâ€™iyah Kota Banda Aceh. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitiannya deskriptif. Subjek penelitian ini ialah hakim pada Mahkamah Syarâ€™iah Kota Banda Aceh yang menjadi sebagai
mediator dan pelaku cerai sebagai komunikan dalam penyelesaian kasus cerai. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, dokumentasi dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa strategi komunikasi utama yang
dilakukan oleh Mahkamah Syariah Kota Banda Aceh sebagai mediator penanganan kasus perceraian gugat ialah memberikan
layanan komunikasi dengan ramah dan bersahabat serta memberikan berbagai keterangan yang jelas serta dapat dipahami
penggungat terkait apa yang dipersiapkan. Strategi komunikasi mediator lainnya berupa memberikan pemahaman para penggugat
terhadap isi pesan komunikasi yang disampaikan. Stretegi komunikasi persuasif mediator juga dengan melibatkan berbagai lembaga
pemerintah. Melakukan pendekatan komunikasi secara interpersonal serta komunikasi dengan mengadakan persidangan,
memberikan informasi dampak negatif yang diakibatkan dari sebuah perceraian, baik dampak terhadap dunia maupun kehidupan
kelak di akhirat. Hal ini dilakukan agar kedua belah pihak bisa kembali memperbaiki hubungan suami istrinya. Bentuk komunikasi
seperti ini menunjukkan salah satu strategi yang ampuh dalam menguraingi jumlah perceraian di Kota Banda Aceh. Kendala proses
mediasi melalui komunikasi persuasif dalam menangani kasus perceraian oleh mediator Mahkamah Syariah disebab-kan oleh
beberapa faktor yaitu faktor budaya yang mempengaruhi karakter masyarakat sehingga akan terbentuk karakter yang keras dan
karakter yang lembut. Faktor pendidikan hukum agama, dan juga pendidikan tentang hukum-hukum positif yang berlaku di
Indonesia. Faktor lingkungan yakni orang-orang di sekitar para pihak yang sedang berperkara. Faktor orangtua yang memberikan
pendapat atau masukan yang cenderung menyuruh anaknya untuk berpisah, akan sangat mempengaruhi tindakan yang diambil oleh
anak dalam proses persidangan, dan faktor emosional yang melibatkan orang-orang yang memiliki tingkat emosional yang stabil
akan sedikit mengurangi kesulitan dalam hal mendukung keberhasilan proses mediasi.
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